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ABSTRAK

Munculnya permasalahan mengenai polusi udara PTro€haPokhPand
Indonesia Tbk menarik minat peneliti untuk meneditiategi humas PT Charoen
PhokPand Indonesia Tbk dalam menangani kasus térsgasan bagi peneliti untuk
meneliti bagaimana strategi humas PT Cahroen PaitPlindonesia Tbhk dalam
menangani penanggulangan efek polusi udara diuinggn masyarakat Kecamatan
Medan Deli. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, malganganjadi batasan
masalah strategi humas PT Charoen Pokhphand Indombk adalah pendekatan
kemasyarakatan. Berdasarkan latar belakang magalah) telah diuraikan, maka
yang menjadi perumusan masalah pada penelitiamdalah bagaimana “Strategi
Humas PT Charoen PokhPhand Indonesia Tbk Dalam mgamna Keluhan
Masyarakat Mengenai Polusi Udara di Kelurahan Matecamatan Medan Deli”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaBtriategi Humas PT Charoen
PokhPhand dalam menangani keluhan masyarakat mengenusi udara di
Kecamatan Medan Deldenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu peitieh yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata ltentmaupun lisan dari orang-orang
dan perilaku yang di amati. Strategi yang dilakugarusahan dengan cara pendektan
kemasayarakatan yang dikira berjalan dengan efe#téhgan begitu masyarakat
dapat menanamkan rasa percaya kepada perusahaan.

Kata Kunci: strategi humas, menangani keluhan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hubungan masyarakat atau public relation mempumyang lingkup
kegiatan yang menyangkut banyak manusia, baikldnddan di luar. Humas
sebagai komunikator mempunyai fungsi ganda yaituluee memberikan
informasi kepada khalayak dan ke dalam menyeragsiredari khalayak.
Organisasi atau instansi mempunnyai tujuan dareberkdak untuk mencapai
tujuan itu. Sejauh mana keberhasilan tergantunpgugerya dan usaha serta
kemampuan organisasi itu sendiri.

Hubungan masyarakat dalam suatu organisasi mekkaan fungsi
manajemen. Humas merupakan salah satu fungsi sebagar pimpinan.
Dengan demikian fungsinya adalah untuk menumbukkérn dalam rangka
memberikan pengertian, menumbuhkan motivasi dartispsi. Secara
kenyataan, dalam kegiatannya perkembangan humash nmasrupakan
masalah yang menghambat, karena tampaknya masHukian tolok ukur
(kriteria) mengenai kehumasan, misalnya mengendudwekan ( status )
humas itu sendiri.

Salah satu tugas dan tujuan humas adalah menjagandanbina
hubungan baik dengan semua pihak baik di dalam wmalyar perusahaan,
khususnya dalam menjaga citra perusahaan dan mbatikam kepercayaan

masyarakatDalam hal ini, humas dalam tugasnya harus memdikategi



guna memperbesar kemungkinan atas keberhasilantagas humas itu
sendiri. Strategi menghasilkan gagasan dan konsgpsj dikembangkan
para praktisi. Pemilihan strategi merupakan landiakial yang memerlukan
penanganan secara hati-hati dalam perencanaan Kasiunsebab jika
pemilihan strategi salah atau keliru maka hasilgyaliperoleh bisa fatal,
terutama kerugian dari segi waktu, materi dan tan@eh karena itu strategi
juga merupakan rahasia yang harus disembunyikdnpalex perencana.

PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk didirikan 07 danlO72 dalam
rangka Penanaman Modal Asing (“PMA”) dan beropesssiara komersial
mulai tahun 1972. Kantor pusat CPIN terletak diAlcol VIII No. 1, Jakarta
dengan kantor cabang di Sidoarjo, Medan, Tanger&adgraja, Serang,
Lampung, Denpasar, Surabaya, Semarang, Makasahti§al dan Cirebon.
Ruang lingkup kegiatan CPIN terutama meliputi indusiakanan ternak,
pembibitan dan budidaya ayam ras serta pengolahammjustri pengolahan
makanan, pengawetan daging ayam dan sapi termasinit cold storage,
menjual makanan ternak, makanan, daging ayam dganltsehan-bahan asal
hewan di wilayah Indonesia, maupun ke luar negeri.

Keluhan seputar polusi udara yang paling seringaldmi adalah bau
menyengat yang di hasikan oleh kotoran ataupun sis&anan yang
mengendap di bawah kandang pemeliharaan ayam. iremenjadi sebuah
permasalahan yang sangat pelik jika tidak segesalafiaikan. Bau yang
dihasilkan dari kotoran unggas tersebut biasardaktmenyerang kesehatan

secara langsung, namun berdampak pada ganggudrat@ssecara bertahap



seperti, mual, muntah, dan kurangnya nafsu makakibditkan bebauan yang
menstimulasi otak untuk merasa jijik terhadap seesua

Dalam hal ini, Salah satu tugas dan tujuan humasahdmenjaga dan
membina hubungan baik dengan semua pihak baik ldmdaaupun luar
perusahaan, khususnya dalam menjaga citra perusaasmamengembalikan
kepercayaan masyarakat. Efek polusi udara terhkagiungan masyarakat
akan berpengaruh apabila kasus-kasus yang terambulkan pemberitaan
negatif yang menyudutkan perusahaan. Pemberitagabtg akan menjadi
lebih buruk lagi apabila tidak ditangani denganesagleh humas karena itu
akan berdampak pada pencemaran citra perusah&ancitia perusahaan
negatif, maka akan berdampak pada kepercayaan rakatalika tidak ada
penanganan lebih lanjut maka akan mempengaruhijkigang pada akhirnya
akan membuat perusahaan kehilangan kepercayaah. Sebeab itu, untuk
menangani masalah dibutuhkan strategi humas yangera® menangani
kasus polusi udara di lingkungan Kecamatan Meddn De

Munculnya permasalahan mengenai polusi udara PTo€haPokhPand
Indonesia Tbk menarik minat peneliti untuk menetiigaimana strategi
humas PT Charoen PhokPand Indonesia Thk dalam manigkasus tersebut.
Humas memiliki tanggung jawab dalam mengembalikan anembuat citra
baik perusahaan agar tetap mendapatkan kepercajmarbanyak pihak,
khususnya Konsumen. Untuk itu penelitian ini mdnglasan bagi peneliti

untuk meneliti bagaimana strategi humas PT CahRmkhPhand Indonesia



Tbk dalam menangani penanggulangan efek polusiaudarlingkungan
masyarakat Kecamatan Medan Deli.
1.2 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka iyeenjadi batasan
masalah strategi humas PT Charoen Pokhphand Indoridsk adalah
pendekatan kemasyarakatan.
1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikbumamaka yang
menjadi perumusan masalah pada penelitian ini hdadgaimana “Strategi
Humas PT Charoen PokhPhand Indonesia Tbhk Dalam mdama Keluhan
Masyarakat Mengenai Polusi Udara di Kelurahan M&scamatan Medan
Deli”
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini merupakan arah pelaksanaarelppen yang akan
menguraikan apa yang akan dicapai, disesuaikanadekgbutuhan peneliti
dan pihak lain yang berhubungan dengan penelithadapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi HsmPT Charoen
PokhPhand dalam menangani keluhan masyarakat mengelsi udara di

Kecamatan Medan Deli.



1.5 Manfaat Penelitian
151 Secarateoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untu&nambah
pengetahuan dan wawasan peneliti terhadapa paneltng bersifat
menambah wawasan
15.2 Secara Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajiarelite tentang
komunikasi khususnya Strategi Humas PT Charoen Pokid dalam
menangani keluhan masyarakat mengenai polusi udiateecamatan
Medan Deli.
1.6 Sistematika Penulisan
BABI|: PENDAHULUAN Pada bab ini berisi latar belakang,
batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian.
BABII: URAIANTEORITIS Pada bab ini dimuat teori-teori dan
konsep-konsep yang berhubungan
dengan masalah penulisan dalam
uraian teoritis.
BABIIl: METODE PENELITIAN Pada bab ini diuraikan tentang jenis
penelitian, kerangka konsep, definisi
konsep, definisi kategorisasi dan

narasumber.



BABIV: HASIL DAN PEMBAHASAN Pada bab ini diuraikan secara

garis besar kerangka skripsi
yang merupakan jawaban
atau solusi dari permasalahan

di dalam obyek penulisan.

BABV: KESIMPULAN DAN SARAN Pada bab ini berisi garis besar
kesimpulan yang di ambil
dari inti penulisan dan hasil
penulisan serta berisi saran
yang diharapkan dijadikan
masukan yang berguna bagi

perusahaan.

LAMPIRAN



BAB ||
UraianTeoritis
2.1 Komunikasi
2.1.1 Pengertian Komunikasi

Pada umumnya pengertian komunikasi adalah suasepr@enyampainan
pesan dari komunikator ke pada komunikan. Komunikdalah hubungan
kontak antar dan antara manusia baik individu maugelompok. Dalam
kehidupan sehari-hari disadari atau tidak komun#édalah bahagian dari
kehidupan manusia itu sendiri. Manusia sejak dikam sudah
berkomunikasi dengan lingkungannya. Gerak dan sayging pertama pada
saat ia dilahirkan adalah suatu tanda komunikasgiljgjé, 2010:1)

Istilah komunikasi diadopsi dari bahasa Inggristiydcommunication”.
Istilah iniberasal dari bahasa Latioommunicare”yang bermakna membagi
sesuatu dengan orang lain, memberikan sebagiark weseorang, tukar-
menukar, memberitahukan sesuatu kepada seseorargakéap-cakap
bertukar pikiran, berhubungan berteman, dan ldvagainya (Edi,2014:1)

Komunikasi adalah sebuah proses sistemis di maaagoberinteraksi
dengan dan melalui simbol untuk menciptakan danafsekan makna. Fitur
penting pertama dari definisi komunikasi adalahspsoyang artinya sedang
berlangsung dan selalu bergerak, bergerak semakiju mian berubah
ssecara terus menerus. Sulit mengatakan kapan kasurdimulai dan
berhenti karena apa yang terjadi jauh sebelum kigbicara dengan

seseorang bisa memengaruhi interaksi dan apa yanguindi dalam sebuah



pertemuan tertentu bisa berkelanjutan di masa deldda tidak dapat
membekukan komunikasi kapan pun (Woo0d,2013:3)

Carl | Hovland (Effendy,2006:26) komunikasi adala¢rkenaan dengan
perilaku orang lain. Tujuan untuk mempelajari komkasi adalah untuk
mengetahui bagaimana efek komunikasi kepada sespd8@seorang akan
dapat mengubah sikap, perilaku, pendapat orangdpabila komunikasinya
itu komunikatif. Komunikasi bukan saja penyampaigiormasi melainkan
juga pembentukan pendapat umunkilic opinior) dan sikap publicgublic
attitude.

Everet M. Rogers (Effendy,2006) seorang pakar smgioPedesaan
Amerika yang telah banyak memberi perhatian paddi siset komunikasi,
khususnya dalam hal penyebaran inovasi membuatnisiefibawha
komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialillkeasumber kepada satu
penerima atau lebih dengan maksud untuk menguibgketn laku mereka.
Menurut Harold D. Lasswell bahwa cara yang tepaukiimenerangkan
suatu tindakan komunikasi adalah menjawab pertany&apa yang
menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui salpankepada siapa dan
pengaruhnya”. Berdasarkan paradigma Lasswell, kdtasin merupakan
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepadeaurkkan melalui
media yang akan menimbulkan efek (cangara,2010:19)

Menurut Carl. | Hovland (Widjaja, 2000:26), komkasi adalah suatu
proses dimana seseorang memindahkan perangsangbiasanya berupa

lambang kata-kata untuk mengubah tingkah laku odaig Jadi dengan



demikian komunikasi itu adalah persamaan pendapatudtuk kepentingan
itu maka orang harus mempengaruhi orang lain dats@ibelum orang lain
berpendapat, bersikap dan bertingkah laku yang siemgan kita.
Definisi Hovland diatas menunjukkan bahwa yang diljan objek studi
komunikasi bukan saja penyampaian informasi, mikdaijuga pembentukan
pendapat umungpublic Opinion)dan sikap publik(public attidude)yang
dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik mekemrperanan yang amat
penting. Bahkan dalam definisinya secara khususgeremn pengertian
komunikasinya sendiri, Hovland mengatakan bahwanikoikasi adalah
proses mengubah prilaku orang l@@ommunication is the procces to modify
the behavior of the other individuals)Akan tetapi, seseorang akan dapat
mengubah sikap, pendapat atau prilku orang laitiEp&omunikasinya itu
memang komunikati seperti yang uraikan diatas.
2.1.2 Unsur-Unsur Komunikasi

Dari beberapa pengertian yang telah disampaikdrels®nya, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi hanya bisa terjadh jdda seseorang yang
menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tuementu artinya
komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung olelargga sumber, pesan,
media, penerima dan efek. Namun untuk lebih menyengkan unsus-unsur
dari komunikasi ini para ahli menambahkan unsur ampalik (feedback)
sebagai pelengkap untuk membangun komunikasi yamgp@rna. Serta
munculnya pandangan dari Joseph de Vito K. Seremoktika Vora yang

menilai bahwa faktor lingkungan merupakan unsur gydidak kalah



pentingnya dalam mendukung terjadinya proses kadkasni (Cangara,
2010:22). Adapun unsur-unsur komunikasi sebagakiter

a. Sumber, yaitu semua peristiwva komunikasi akan ratddn sumber
sebagai pembuat atau pengirim informasi. Dalam kokasi antar
manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, idtiza juga dalam bentuk
kelompok misalnya partai, organisasi atau lemb&ganber sering disebut
pengirim, komunikatirsource, sendematauencoder

b. Pesan, pesan yang dimaksud dalam proses komuatkalsih sesuatu yang
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dagmhplaikan dengan
cara tatap muka atau melalui media.

c. komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuamuran, informasi
nasehat atau propaganda. Pesan sering disaebasage, contgntatau
informasi.

d. Media yang dimaksud adalah alat yang dgunakan untaknindahkan
pesan dari sumber kepada penerima. Ada yang méaitava media bisa
bermacam-macam bentuknya, misalnya dalam komungatsir pribadi
panca indra dianggap sebagai media, termasuk jugd kabar, televisi,
telepon dan media massa lainnya.

e. Penerima, penerima adalah pihak yang menjadi sapasan yang dikirim
oleh sumber. Penerima bisa terdiri dari satu o@ag lebih, bisa dalam
bentuk kelompok, partai atau Negara. Penerima nagaupelemen penting

dalam proses komunikasi karena dialah yang mengsdiaran dari
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komuniksi. Penerima biasa disebut khalayak, sasakomunikan,
audience ataureceiver
f. Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apaipéckan, dirasakan,
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah erimen
pesan.Pengaruh bisa diartikan perubahan atau pgengkeyakinan pada
pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebkiipat penerimaan
pesan.
2.1.3 Tujuan Komunikasi
Pada umumnya komunikasi dapat mempunyai bebeugmntantara lain
(widjaja, 2010:10)
a. Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti.
b. Memahami orang lain
c. Supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain
d. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu.
2.1.4 Fungs komunikasi
Pentingnya komunikasi dalam hidup manusia makeldaD. Lasswel
dalam Cangara (2014:67) mengemukakan bahwa flkagsunikasi antara
lain:
a. Manusia dapat mengontrol lingkungannya
b. Beradaptasi dengan lingkungan tempat mereka berada

c. Melakukan transformasi warisan sosial kepada genkesikutnya.
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2.2 Komunikasi Inter personal

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yangte@ntara dua orang
atau lebih, yang biasanya tidak diatur secara fbrmalam komunikasi
interpersonal, setiap partisipan menggunakan seslamen dari proses
komunikasiKomunikasi interpersonal adalah interaksi tatap anaktardua
atau beberapa orang lain dimana pengirim dapat amepgikan pesan secara
langsung dan penerima pesan dapat menerima dannggam Secara
langsung pula (Harjana,2003:85).

Menurut Devito (1989), komunikasi interpersonablati penyampaian
pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan olef laia atau sekelompok
kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengdoamy untuk
memberikan umpan balik segera (Onong U. Effendy)32(0). Tujuan
komunikasi interpersonal itu bermacam-macam, bg@lbedéntaranya adalah :
A. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain

Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adafdbk mengungkapkan
perhatian kepada orang lain. Dalam hal ini sesepbemkomunikasi dengan
cara penyapa, tersenyum, melambaikan tangan, mekikikan badan,
menanyakan kabar kesehatan partner komunikasiapesebagainya.

B. Menemukan dunia luar

Dengan komunikasi interpersonal diperoleh keseampatuntuk

mendapatkan berbagai informasi dari orang laimasuk informasi penting

dan aktual.
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C. Membangun dan memelihara hubungan yang har monis

Sebagai mahluk sosial, salah satu kebutuhan setmpg yang paling
besar adalah membentuk dan memelihara hubungaméagan orang lain.
D. Mempengar uhi sikap dan tingkah laku

Komunikasi interpersonal ialah proses penyampaaatu pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberitahu mi@gubah sikap,
pendapat, atau perilaku baik secara langsung matigakilangsung (dengan
menggunakan media).
E. Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu

Ada kalanya, seseorang melakukan komunikasi ietegmal sekedar
mencari kesenangan atau hiburan berbicara dengaantenengenai acara
perayaan hari ulang tahun, berdiskusi mengenairajahdalah merupakan
pembicaraan untuk mengisi dan menghabiskan waktu.
F. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikas

Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan karugakibat salah
komunikasi (nis communicationjlan salah interpretasm(s interpretation)
yang terjadi antara sumber dan penerimaan pesan.
G. Memberikan bantuan (konseling)

Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis terapi emggunakan komunikasi
interpersonal dalam kegiatan profesional merekaukunmengarahkan
kliennya. Dalam kegiatan sehari-hari, di kalangasyarakat pun juga dapat

dengan mudah diperoleh contoh yang menunjukkarm fa&khwa komunikasi
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interpersonal dapat dipakai sebagai pemberian bar{fkonseling) bagi orang
lain yang memerlukan.
2.3 Komunikasi eksternal

Komunikasi eksternal adalah komunikasi antara pm@pi organisasi
dengan khalayak di luar organisasi. Komunikasi exkstl terdiri atas dua
jalur secara timbal balik, yakni komunikasi darganisasi kepada khalayak
dan dari khalayak kepada organisasi (Effendy, 2028:130).
A. Komunikas dari organisasi kepada khalayak

Komunikasi dari organisasi kepada khalayak padainnya bersifat
informative yang dilakukan sedemikian rupa sehinddmalayak merasa
memiliki keterlibatan, setidaktidaknya ada hubundzatin. Kegiatan ini
sangat penting dalam usaha memecahkan suatu makalaerjadi tanpa
diduga.
B. Komunikas dari khalayak kepada organisas

Komunikasi dari khalayak kepada organisasi merapakkmpan balik
sebagai efek dari kegiatan komunikasi yang dilakugkeh organisasi. Jika
informasi yang disebarkan kepada khalayak itu mbolkan efek yang
sifatnya konroversial (menyebabkan adanya pro dantr& di kalangan
khalayak). Maka ini disebut opini public. Opini pigbini sering sekali
merugikan organisasi. Karenanya harus diusahakansegera dapat diatasi

dalam arti kata tidak menimbulkan permasalahan
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231

Pola komunikasi eksternal

Pola Komunikasi Eksternal Di dalam bukunya, SwakiV menjelaskan

bahwa polapola komunikasi eksternal ini bisa temdudalam berbagai

bentuk, diantaranya adalah:

a

e.

f.

g

1.

a.

b.

C.

d.

2.

. Komunikasi antara kantor (manajemen) dengan konsufmestomer),

pelanggan atau pengguna jasa, bertujuan untuk:

Mengetahui tanggapan konsumen terhadap kualitagndey dari
organisasi

Mengetahui harapan konsumen atau pengguna jasalégriproduk atau
jasa

Pemberitahuan adanya produk baru

Pemberitahuan adanya perubahan tarif

Mempertahankan dan meningkatkan jumlah konsumen

. Menampung kritik atau harapan dari pelanggan

Komunikasi antara kantor dengan pemegang sahatojuzer untuk:
Menggali informasi dan saran-saran dari pemegahngnsa
Mengirimkan laporan (neraca keuangan)

Mendapatkan umpan balik untuk kemajuan kantor
Pemberitahuan pelaksanaan rapat pemegang saham
Komunikasi antara kantor dengan masyarakat umum

bertujuan untuk menjalin hubungan yang harmonisgde masyarakat

(khususnya masyarakat sekitar) sehingga dengan rikasil ini diharapkan

dapat menekan kemungkinan timbulnya konflik denghngkungan
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masyarakat. Proses komunikasi dengan masyarakatmunrfierutama

masyarakat sekitar kantor/ organisasi/perusahaapatddilakukan dengan

berbagai cara, antara lain:

a.

b.

C.

d.

e.

Mengadakan anjangsana

Mengundang masyarakat dalam acara tertentu

Ikut berpartisipasi atau memberikan bantuan dalegikan masyarakat
Menyelenggarakan pasar murah untuk masyarakaasekit

Menyelenggarakan pameran

f.Menyelenggarakan acara kesenian atau panggundéerbu

g.
h.

Menyalurkan beasiswa

Memberikan sponsorship

2.4 Hubungan masyarakat

2.4.1 Pengertian humas

Hubungan masyarakat atau humas adalah usaha ummoibangun dan

mempertahankan reputasi, citra dan komunikasi yzaig dan bermanfaat

antara organisasi dan masyarakat. Kesuksesan agagdlan dari sebuah

organisasi dapat dipengaruhi oleh kegiatan humas.

Hubungan masyarakat disebut jygablic relition, dengan ruang lingkup

kegiatan yang menyangkut baik individu ke dalam poauindividu keluar

dan semua kegiatan diselenggarakan dalam rangk&spelhan tugas dan

fungsi masing-masing lembaga atau organisasi (Jei@@10:53).Sedangkan

menurut Scott (2007:6) public relations adalah &inmanajemen yang

membangun dan mempertahankan hubungan yang batkedaxanfaat antara
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organisasi dengan public yang mempengaruhi kesaksatau kegagalan
organisasi tersebut.
2.4.2 Ruanglingkup Humas
Humas dalam menjalankan tugas dan fungsinya menaputuang
lingkup, dimana ruang lingkup tersebut menjadi acpanting dalam setiap
kegiatan humas. Ruang lingkup humas meliputi (yadj2010:57):

A. Pengumpulan dan pengolahan data, mempunyai tugagum@ulkan dan
mengolah data untuk keperluan informasi bagi masgrdan lembaga
serta informasi umpan balik dari masyarakat.

B. Penerangan, mempunyai tugas mempersiapkan pembpgeiaarangan
kepada masyarakat tentang kebijakan dan pelaks&eagatan lembaga
melalui media massa.

C. Publikasi, mempunyai tugas mengurus publikasi tentkebijakan dan
pelaksanaan kegiatan lembaga.

24.3 Tugas humas
Inti tugas humas public relations adalah sinkosiiaaatara informasi dari
perusahaan dengan reaksi dan tanggapan publicggehmencapai suasana
akrab, saling mengerti, dan muncul suasana akmimgsmengerti, dan
muncul suasana yang menyenangkan dalam interakasgi®an dengan
publik. Penyesuaian yang menciptakan hubungan gangonis dimana satu
sama lai saling member dan menerima hal-hal yasg biengntungkan

kedua belah pihak (Suhandang, 2004:73).
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Ada tiga tugas humas dalam organisasi atau lempagg berhubungan
erat dengan tujuan dan fungsi humas (Frida, 2002.2Z6ga tugas humas
tersebut adalah:

A. Mengintrepretasikan, menganalisis dan mengevallasienderungan
perilaku publik, kemudian direkomendasikan kepadenaemen untuk
merumuskan kebijakan organisasi atau lembaga. Kecengan perilaku
publik diklasifikasikan dengan baik oleh Frank Bef§ menjadi empat
situasi atau kondisi kecenderungan publik yang déipa oleh humas,
yakni tidak tahu apatis, prasangka dan memusuhingsieu pada
klasifikasi public menurut Jeffkins tersebut, makgas humas adalah
merubah publik yang tidak tahu menjadi tahu, yguegia menjadi peduli,
yang berprasangka menjadi menerima, dan yang méinusanjadi
simpati.

B. Mempertemukan kepentingan organisasi atau lembagangath
kepentingan publik. Kepentingan organisasi atawbaya dapat jadi jauh
berbeda dengan kepentingan publik dan sebalikngayun dapat juga
kepentingan ini sedikit berbeda bahkan dapat jugpeitingan ini
menjadi saling dimengerti, dipahami, dihormati, dhlaksanakan. Bila
kepentingannya berbeda, maka humas dapat berugasgik un
menghubungkannya.

C. Mengevaluasi program-program organisasi atau lembdgisusnya yang
berkaitan dengan publik. Tugas mengevaluasi progreamajemen ini

mensyaratkan kedudukan dan wewenang humas yang ftilag luas.
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Karena tugas ini dapat berarti humas memiliki weamgnuntuk member
nasihat apakah suatu program sebaiknya diteruskamkah ditunda
ataukah dihentikan disini humas bertugas untuk ré&xssa memonitor
semua program.

24.4 Tujuan humas
Mengembangkan hubungan yang harmonis dengan @iraldknipublic

(umum, masyarakat). Tujuan humas adalah untuk p&hen, membina dan

memelihara sikap budi yang menyenangkan bagi leenbtay organisasi di

satu pihak dan dengan publik di lain pihak dengamunikasi yang harmonis

dan timbal balik (Widjaja,2010:55).
245 Peran humas
Peran humas mencakup internal public relations dsternal public
relations (Rudy, 2005:86-88). Ruang lingkup yangldpat pada external
public relations adalah:

A. Hubungan dengan pelanggan (customer relations)ardimhal ini
mencakup kegiatan-kegiatan seperti member infornkepada
pelanggan atau nasabah menjelaskan prosedur, #a#a waktu
penyelenggaraan acara.

B. Hubungan dengan penduduk atau dengan masyarakam(outy
relationg, hal ini mencakup kegiatan membina hubungan tergan
penduduk atau masyarakat sekurang-kurangnya melgamduduk

disekitar organisasi atau lembaga yang bersangkutan
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C. Hubungan dengan pers/media masgaeds relationg hal ini
mencakup kegiatan membuat Kkliping serta menganafiga public
atau aspiraso kelompok-kelompok tertentu.

D. Hubungan dengan instansi-instansi pemerintagovérnment
relationg, merupakan salah satu peran humas yang mecakup
penyelenggaraan  hubungan komunikasi dua arah dengan
instansiinstansi pemerintah (pemerintah daerah
provinsi/kabupaten/kota/kepolisian/perusahaan darbhga).

246 RuangLingkup External Public Relations
Peran humas mencakupternal public relationsdan external public
relations(Rudy, 2005:86-88). Ruang lingkup yang terdapdggternal public
relationsadalah:

A. Hubungan dengan pelanggacugtomer relations)dimana hal ini
mencakup kegiatan-kegiatan seperti member infornkepada
pelanggan atau nasabah menjelaskan prosedur, &ata waktu
penyelenggaraan acara.

B. Hubungan dengan penduduk atau dengan masyare&atmunity
relationg, hal ini mencakup kegiatan membina hubungan teefigan
penduduk atau masyarakat sekurang-kurangnya miefjemduduk
disekitar organisasi atau lembaga yang bersangkutan

C. Hubungan dengan pers/media masgmeqs relations hal ini
mencakup kegiatan membuat kliping serta menganajiga public

atau aspiraso kelompok-kelompok tertentu.
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D. Hubungan dengan instansi-instansi pemerintagovgrnment
relationg, merupakan salah satu peran humas yang mecakup
penyelenggaraan hubungan komunikasi dua arah deimgtensi-
instansi pemerintah (pemerintah daerah
provinsi/kabupaten/kota/kepolisian/perusahaan dmbaga).

2.4.7 Perencanaan Kehumasan

Pada dasarnya perencanaplarfning adalah menentukan kegiatan yang
hendak dilakukan, agar hasil yang dicapai sesuajateharapan. Tanpa adanya
perencanaan tidak dapat diketahui usaha yang ##akmencapai hasil atau
tidak. Rencana strategis merupakan rencana yangakn tujuan jangka
panjang dan bersifat umum yang ingin dicapai péramsa (Morissan, 2008:5):

A. Alasan mengapa Humas harus membuat perencanaarm dala
melakukan kegiatannya antara lain:

1. Alasan dalam kegiatan perencanaaction plar), yaitu dapat
bersifat proaktif, reaktif defensif, preventif, pe&tif dan hingga
profitabel. Misalnya, seorang humas bertindak sepéying
sebelum hujan (proaktif) atau mencari payung kettkgan
(reaktif).

2. Alasan mengapauvhy)

1) Untuk mengantisipasi perubahan lingkungan lebils,lsaperti
perubahan teknologi, ekonomi, politik, hukum damtgogi.
2) Menghadapi perubahan lebih sempit (operasionalpersie

menghadapi persaingan, perubahan selelera pelangjt@n
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cycle product system komunikasi, media massa, tenaga kerja

dan relasi bisnis.

B. Manfaat perencanaan kerja humas adalah:

1.

Membantu pihak manajemen organisasi untuk mampadbgtasi
terhadap lingkungan yang sering berubah-ubah.
Mengefektifkan dan mengefisienkan koordinasi atagak sama
antar departemen dan pihak terkait lainnya.

Mengefisienkan waktu, tenaga, upaya dan biaya.

Menghindari risiko kegagalan dengan tidak melakugarkuraan
atau perencanaan tanpa arah yang jelas dan konkret.

Mampu melihat secara keseluruhan kemampuan opeehsio
pelaksanaan, komunikasi, target dan sasaran yampkelicapai
di masa mendatang.

Menetapkan klasifikasi rencana kerja humas, yaiémcana
strategis (sesuai dengan kebijakan tujuan jangkggpg), rencana
tetap (regular, yang dapat dilakuka berulang-uldag)rencana

tertentu (rencana jangka pendek, khusus, dan éspat

C. Rencana programPublic Relations sama pentingnya dengan

menciptakan suatu fondasi yang kuat untuk sebuaguvean. Menurut

Frank Jefkins (2002:56) ada empat alasan yang gpalenting bagi

perlunya suatu perencanapamblic relations.Keempat alasan tersebut

adalah:
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1. Untuk menetapkan target-target operasiblic relations yang
nantinya akan menjadi tolak ukur atas segenap hgesilg
diperoleh.

2. Untuk memperhitungkan jumlah jam kerja dan berbhgaja yang
diperlukan.

3. Untuk menyusun skala prioritas guna menentukanghmlrogram
dan waktu yang diperlukan untuk melaksanakan s@gpragram
public relationsyang telah diprioritaskan.

4. Untuk menentukan kemungkingan pencapaian tujuaratuj
tertentu sesuai dengan ketersediaan:

a. Staf pendukung atau personil yang mencukupi
b. Dukungan dari berbagai peralatan fisik seperttaliat kantor
c. Anggaran dana yang tersedia.

. Dan yang terakhir adalah proses perencanaan, nie@Genrge dalam

Morissan (2008:153-154) proses perencanaan darigpameprogram

humas mencakup langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menetapkan peran dan misi, yaitu menetukan sifat daang
lingkup tugas yang hendak dilaksanakan.

2. Menentukan wilayah sasaran, yaitu menentukan dianpaaktisi
humas harus mencurahkan waktu, tenaga, dan keakhag
dimiliki.

3. Mengidentifikasi dan menentukan indicator efeldsit{ndicatros

of efectivenegdsdari setiap pekerjaan yang dilakukan. Menetukan
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faktor-faktor terukur yang akan mempengaruhi tujatau sasaran

yang akan ditetapkan.

. Memilihdan menentukan sasaran atau hasil yang gigapai.

. Mempersiapkan rencana tindakan yang terdiri darighah-

langkah sebagai berikut:

a. Programming, menentukan urutan tindakan yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan.

b. Pepenjadwalans¢heduling, menentukan sumber-sumber yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan

c. Anggaran Budgeting, menentukan sumber-sumber yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan.

d. Pertanggungjawaban, menetapkan siapa yang akanamasig
pemenuhan tujuan, yaitu pihak yang menyatakan tiugualah
tercapai atau belum

e. Menguji dan merevisi rencana sementafieentative Plap
sebelum rencana tersebut dilaksanakan.

f. Membangun pengawasan, yaitu memastikan tujuan akan
terpenuhi

g. Komunikasi, menentukan komunikasi organisasi yang
diperlukan untuk mencapai pemahaman serta komitpaeta
enam langkah sebelumnya.

h. Pelaksanaan, memastikan persetujuan diantara semmad

yang terlibat mengenai komitmen yang dibutuhkanukint
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menjalankan upaya yang sudah ditemuka, pendekptayang
paling baik, siapa saja yang perlu dilibatkan.
2.5 Strategi humas

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klaskiyaitatos yang artinya
tentara dan kataafeiri yang berarti memimpin. Dengan demkian strategi
yang dimaksud adalah memimpin tentara. Lalu muhketh strategi yang
artinya pemimpin tentara tingkat atas. Jadi stratdglah konsep militer yang
bisa diartikan sebagai seni perang para jentral4rt of generg| atau suatu
rancangan yang terbaik untuk memenangkan peperabgdemm strategi ada
prinsip yang harus dicamkan, yakni “Tidak ada sesyang berarti dari
segalanya kecuali mengetahui apa yang akan dilerjaleh musuh, sebelum
mereka mengerjakannya”. (cangara,2013:64)

Dalam mengenai masalah komunikasi, para perencatibadapkan pada
sejumlah persoalan, terutama dalam kaitannya desgategi penggunaan
sumber daya komunikasi yang tersedia untuk mencapaan yang ingin
dicapai. Seorang pakar perencanaan komunikasi bftioial(1980) membuat
definisi dengan menyatakan “strategi komunikasiladaombinasi yang
terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari koikator, pesan saluran
(media), penerima sampai pada pengaruh (efek) ydirancang untuk
mencapai tujuan komunikasii yang optimal” (cang20&3:64).

Stephen robbins (1990), mendifinisikan strategiagab penentu tujuan
jangka panjang perusahaan dan memutuskan arakdimdarta mendapatkan

sumber-sumber yang diperlukan untuk mencapai tujiaerpikir strategi

25



meliputi tindakan memperkirakan atau membanguratujmasa depan yang
diinginkan, menentukan kekuatan-kekuatan yang akambantu atau yang
akan menghalangi tercapainya tujuan, serta merwsnuskncana untuk
mencapai keadaan yang diinginkan (Morisson,2010:152
menurut Cultip-Center-Broom, perencanaan strategids meliputi kegiatan:
a. Membuat keputusan mengenai sasaran dan tujuarapnogr
b. Melakukan identifikasi khalayak penentu
c. Menetapkan kebijakan atau aturan untuk menentuktategi yang akan
dipilih
d. Memutuskan strategi yang akan digunakan
Dalam hal ini, harus terdapat hubungan yang etad aeluruh
tujuan program yang sudah ditetapkan, khalayak yagon dituju dan
juga strategi apa yang akan dipilih. Hal terpentattalah sebagaimana
dinyatakan dalam tujuan atau sasaran yang sudaiajokian.
2.5.1 Komponen pembentukan strategi
Setelah memalui tahapan penyelesaian dan penyysugaam taktikal
dan strategi humas perlu di ketahui komponen-korapofpembentukan
strategi perusahaan”. Dalam pembentukan strategiokat, suatu strategi di
pengaruhi oleh unsure-unsur tertentu yang berkait@angan lingkungan,
kondisi, visi atau arah, tujuan dan sasaran datiuspola yang menjadi dasar
budaya perusahaan bersangkutan yaitu (Ruslan,200)6:1
a. Secara makro, lingkungan perusahaan/lembaga térsakan

dipengaruhi oleh unsure-unsur: kebijakan um{public policy),
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budaya ¢ultur) yang dianut, system perekonomian dan teknologi
yang dikuasai pleh organisasi bersangkutan.

b. Secara mikro, tergantung dari misi perusahaan, swsumber
dimiliki (sumber daya manusia dan sumber daya ¢minaya yang
dikuasai), system pengorganisasian, dan rencana @@gram
dalam jangka pendek atau jangka panjang, sertaartugan
sasarannya yang hendak dicapai.

252 Strategi Oprasional Humas
Strategi pokok humas diarahkan untuk meningkatkagkamisme
komunikasi dua arah antara lembaga dengan sasamashagar hasil-hasil
yang dicapai oleh lembaga dapat dikenal oleh sashtanas, sehingga
sasaran humas akan ikut berpartisipasi aktif dalaewujudkan tujuan
lembaga khususnya dan tujan pembangunan nasionaimnoya (Ruslan,
2016:142-143). Strategi oprasional yang dugunakih d¢lumas adalah
sebagai berikut :
a. Pendekatan kemasyarakatan
b. Pelaksanaan program Humas dilakukan dengan pemsekat
kemasyarakatan, melalui mekanisme sosio-kultural bierarti bahwa
opini publik (pendapat umum) yang tersurat dalambdgai media massa
merupakan pencerminan dari pendapat dan kehendafanafiat.
Artinya pihak humas mutlak bersikap atau berkemampuntuk mendengar

(listening), dan bukan sekedar mendengar (heargemai aspirasi yang ada di
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dalam masyarakat, baik mengenai etika, moral manpannilai kemasyarakatan
yang diantut.

Memanaj hubungan dengan kelompok-kelompok masgtsaing berbagai
macam merupakan seni tersendiri. Humas harus mahgeuanikan dari masing-
masing kelompok yang diajak berkomunikasi, jugausamampu memuaskan
kebutuhan mereka dan memanaj semua kegiatan yarybo@mgan dengan
masyarakat, sehingga tercapai sasaran-sasardmdaas. Semakin kita mengenal
masayarakat yang kita ajak berkomunikasi,, semalk@rhasil hubungan
masyarakat yang kita jalin. Sebab, keakraban gmibadi sangat penting dibina.
Karena itu setiap pendekatan harus mencerminkanibleelilan dan gaya dari
orang-orang yang kita ajak berkomunikasi.pendekgteny biasa di lakukan oleh
humas adalah pendekatan sistematik yang terdajsaih damus RACE. Keempat
pendekatan ini adalah sebagai berikut (Colin-Tho20#:45-46) :

a. Research(riset). Apa yang harus perusahaan ketahui? Irdsrrapa
yang dibutuhkan?apakah riset pasar sudah ada efmriukan? Jika
demikian, bentuk apa yang akan diambil? Apakahrinési itu akan
dirahasiakan atau diubah bentuk?

b. Action (tindakan). Apakah suatu perubahan prilaku dibkaaf? Jika
iya, bagaimana mengubahnya? Masalah apa saja Yamgnauncul?
Siapa yang akan mengubahnya dengan dan siapa puota akan

melakukan perlawanan? Siapa yang akan mencegahnya?
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c. Communication{(komunikasi). Apa yang akan dikomunikasikan, kapan
dan dengan siapa? Mengapa perlu berkomunikasi dengsing-
masing kelompok masyarakat?

d. Evaluation (evaluasi). Bagaimana keberhasilan itu dapat ditik
Apakah evaluasi akan digunakan untuk merasion#masapa yang
telah dilakukan, me,mperkirakan prestasi atau nulemay modifikasi
program?

2.6 Strategi perencanaan pemecahan masalah

2.6.1 Analisissituas

Untuk mengetahui apa yang sedag terjadi, bukapkkerjaan yang
mudah. Sebab suatu kejadian seolah-olah diselioleh awan. Beberapa
pendapat mungkin bisa diperoleh dengan melakukawaneara, karena
laporan-laporan itu dapat menyesatkan. beberapagoyang melaporkan
mungkin sangat erat hubungannya dengan situasnggghdapat objektif.
2.6.2 Menentukan sasaran

Sasaran perusahaan mungkin diterapkan pada masaigtkhusus. Kalau
tidak, beberapa perkembangan mungkin akan menusdsaran-sasaran
tersendiri atau bahkan menghadirkan masalah yanp leas, sehubungan
dengan sasaran perusahaan.
2.6.3 ldentifikasi masyarakat

Analisis situasi akan membawa perusahaan kepgdenlab kelompok

yang telah dipengaruhi oleh beraneka ragam sesuatg tengah terjadi.

Namun, ada pula yang hanya memiliki minat umum rdateganisasi, yang
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hanya tertarik pada pokok-pokok yang penting sbgakadang terdapat pula
reaksi-reaksi yang muncul spontan dari sumber tida§ terduga.
2.6.4 Membuat pesan

Pesan yang akan perusahaan berikan itu hendalamgaab dari masalah
perusahaan dan berkaitan dengan sasaran. Pesanbdegiat tunggal atau
berbeda-beda, tergantung dari kebutuhan masyayakgtkperusahaan hadapi.
Pesan dapat bersifat strategis dan taktis.
2.6.5 Menyeleksi saluran

Efektivitas dari saluran sangat berbeda-beda datemcapai masayarakat
khusus. Sebab, audiens senantiasa berubah. Bedgtagngan halnya dengan
tingakat biaya selalu berubah. Suatu program akenggabungkan proyek
jangka pendek dan jangka panjang serta perencyaagndapat melancarkan
pekerjaan.
2.6.6 Membiayai program

Humas merupakan salah satu bidang yang senabgaspaya melakukan
pekerjaan dengan sumber daya ekstra tertentu. Bepesisahaan yang
mampu memberitahu anggotanya tentang maanfaat gkag mereka raih
dengan seluruh peralatan perusahaan, mungkin akamperoleh keuntungan
ekstra
2.6.7 Evaluasi hasl

Kebanyakan organisasi hanya menyediakan perkik@msar mengenai
kegiatan humas. Dengan hanya dikenal dari suduttitas dari pada kualitas.

Perkiraan demikian, tidak mempunyai arti lagi, jikdak dikaitkan dengan
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sasaran awalnya. Semakin sasaran awal ditentukzarasé&etak, semakin
mudah untuk mengukur sampai di mana sasaran telapail.
2.6.8 Program modifikasi

Sumber daya yang digunakan untuk pengukuran efiggihumas, hasil
yang diperoleh tidak terbang percuma jika digunalBite suatu program
yang sudah lengkap dengan pelajaran-pelajaran gapgt dipelajari, maka
dapat diterapkan lagi pada program yang sama. Banyang akan dating,
program berikutnya dapat diubah untuk menyesuaskanber pada bidang di

mana keberhasilan yang besar akan diperoleh atanghisetelah sasaran

program tercapai.

2.6.9 Kasus

Program humas harus selalu diakhiri dengan tindakgang
mendukungnya. Bila terdapat peristiwva yang menekargka perlu

memberikan indikasinya pada hari terakhir ketikgputasan tertentu akan

diambil.
2.7 Humas dalam menanggani masalah lingkungan
Petugas humas berkewajiban untuk memberikan infEraen publikasi
lembaga/instansi agar dapat diterima dan didukinadglyak, sehingga terjadi
jalinan hubungan yang serasi antara lembaga dayamasit. Dengan adanya
komunikasi yang harmonis dan serasi ini, maka pa&erdan funsi humas
akan berjalan dengan lancar sesuai apa yang heatidagai. Pelaksanaan

tugas dan funsi humas seperti ini memerlukan kermamgketerampilan dan

kejelian antara lain (Widjaja,2010:98):

31



a. Mengenal dengan baik masyarakat dan lingkungan

b. Mengetahui “pintu masuk” ke dalam hati sasaran

c. Menjadi mediator kehendak masyarakat kepada lemi@ganstansi.

2.8 MASYARAKAT

Masyarakat adalah sekelompok individu yang tingdglam suatu tempat
tertentu, slaing berinteraksi dalam waktu yangtnedalama, mempunyai adat-
istiadat dan aturan-aturan tertentu dan lambat lanembentuk sebuah
kebudayaan. Masyarakat juga merupakan system s@siglterdiri dari sejumlah
komponen struktur sosial vyaitu keluarga, ekonomgmerintah, agama,
pendidikan, dan lapisan sosial yang terikat satmas#innya, bekerja secara
bersama-sama, saling berinteraksi, berelasi, darmgdeetergantungan (Jabrohim,
2004:167).

Menurut Mac Iver dan Page masyarakat adalah syatars dari kebiasaan
dan tata cara, dari wewenang dan kerja sama abtatzgai kelompok dan
penggolongan dan pengawasan tingkah laku sertdb&s@e-kebebasan manusia.
Keseluruhan yang selalu berubah ini kita namankasyarakat. Masyarakat
merupakan jalinan hubungan sosial, dan masyaraftalusberubah (Soekanto,
2007:22).

Menurut Mac Iver dan Charles unsur-unsur perasaasyanakat antara lain
adalah seperasaan, sepenanggungan dan saling meanededangkan tipe-tipe
masyarakat menurut Kingley Davis dalam Soekant®@72034-145) ada empat
yaitu:

a. Jumlah penduduk
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b. Luas, kekayaan dan kepadatan penduduk daerah pedala

c. Fungsi-fungsi khusus masyarakat setempat terhadejurub

masyarakat

d. Organisasi masyarakat yang bersangkutan.

29LIMBAH INDUSTRI
2.9.1 Pengertian Limbah Industri

“limbah adalah buangan yang kehadirannya pada sastdan tempat
tertentu tidak dihendaki lingkungan karena tidakmmti&i nilai ekonomi”
(Kristanto, 2004:169). Bila ditinjau secara kimiavuinbah ini terdiri dari bahan
kimia organik dan anorganik. Limbah yang mengandbalgan polutan yang
memiliki sifat racun dan berbahaya dikenal dengaibah B3, yang dinyatakan
sebagai bahan yang dalam jumlah relatif sedildtpigiberpotensiuntuk merusak
lingkungan hidup dan sumber daya. Tingkat bahayeakean yang disebabkan
oleh limbah tergantung pada jenis dan karakterigtibah, baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang.

Kwalitas limbah menunjukan spesifikasi limbah yatigkur dari jumlah
kandungan bahan pencemar dalam limbah. Kandungaoemar di dalam
limbah terdiri dari berbagai parameter. Semakinilkienlah parameter dan
semakin kecil konsentrasinya, hal itu menunjukamaeén kecilnya peluang
untuk terjadinya pencemaran lingkungan.

Ada beberapa kemungkinan yang akan terjadi akilzsuknya limbah ke

dalam lingkungan, yaitu:
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A. Lingkungan tidak mendapat pengaruh yang berariiinil@isebabkan
karena volume limbah kecil, parameter pencemar yargpat dalam
limbah sedikit dengan konsentrasi yang kecil.

B. Ada pengaruh perubahan, tetapi tidak mengakibgikanemaran.

C. Memberikan perubahan dan menimbulkan pencemararstékto,
2004:170).

2.9.2 Dampak Limbah Indudtri

Akibat dari adanya pengelolaan limbah yang tidaknme&na akan
mengakibatkan dampak langsung. Adapun dampak lagg$wang bersifat
negative) akibat kegiatan industri dan teknologipat dilihat dari terjadinya
masalah-masalah berikut ini; pencemaran udara,epss@n air, pencemaran
daratan (Wardhana, 2004:24).

A. Pencemaran udara diartikan sebagai adanya bahan-laétwu zat-zat
asing di dalam udara yang menyebabkan perubahannaus
(komposisi) udara dari keadaan normalnya. Kehadiedran atau zat
asing didalam udara dalam jumlah tertentu sertadaedi udara dalam
waktu yang cukup lama akan dapat mengganggu keddo@nusia,
hewan, dan binatang (Wardhana, 2004: 27).

B. Pencemaran air, pencemaran air terjadi apabilatesgebut telah
menyimpang dari keadaan normalnya. Keadaan norinamasih
tergantung pada faktor penentu, yaitu kegunaaiuagendiri dan asal
sumber air. Ukuran air disebut bersih dan tidakcemerar tidak

ditentukan oleh kemurnian air. Apabila air yangedipkan dalam
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kegiatan industri dan teknologi itu dalam jumlamgacukup besar,
maka perlu dipikirkan dari mana air tesebut dipglioPengambilan air
dari sumber air tidak boleh mengganggu keseimbaagdmgkungan
(Wardhana, 2004: 73).

C. Pencemaran daratan, daratan mengalami pencemapsdilaa ada
bahan-bahan asing, baik yang bersifat organik mauguorganik,
berada di permukaan tanah yang menyebabkan dareiajadi rusak,
tidak dapat memberikan daya dukung bagi kehidupamusia.

2.9.3 Penanggulangan Dampak Limbah Industri

Oleh karena adanya dampak limbah industri yang smead lingkungan
maka perlu diusahakan pengurangan pencemaran tiggkuatau bila mungkin
meniadakannya sama sekali. Usaha untuk menguraagi ndenanggulangi
dampak limbah tersebut ada dua macam, yaitu:

A. Penanggulangan Secara Non-teknis, yaitu usaha ungérgurangi dan
menanggulangi pencemaran lingkungan dengan caraciphgkan
peraturan perundangan yang dapat merencanakan, ataenglan
mengawasi segala macam bentuk kegiatan industri @dmologi
sedemikian rupa sehingga tidak terjadi pencemangiungan. Peraturan
perundangan yang dimaksudkan hendaknya dapat mi&arbgambaran
secara jelas tentang kegiatan industry dan teknolmng akan
dilkasanakan di suatu tempat antara lain (WardHz0@4: 160-161):

1. Penyajian Informasi Lingkungan (PIL),

2. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL),
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3. Perencanaan Kawasan Kegiatan Industri dan Teknologi
4. Menanamkan Kawasan Kegiatan Industri dan Teknologi,
5. Menanamkan perilaku disiplin.

B. Penanggulangan Secara Teknis, banyak macam danyaamn dapat
ditempuh dalam penanggulangan secara teknis. Adapitgria yang
digunakan dalam memilih dan menentukan cara yaram akgunakan
dalam penanggulangan secara teknis terantung padk&tor:f
mengutamakan keselamatan lingkungan, teknologirstaht dikuasai
dengan baik, dan secara teknis dan ekonomis daipatrtahggung-
jawabkan. Berdasarkan kriteria tersebut, diperdieberapa cara dalam
hal penanggulangan secara teknis. Antara lain ladalagai berikut:

1. Mengubah proses
2. Mengganti sumber energi
3. Mengelolah limbah

4. Menambah alat bantu
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BAB 111
M etode Penelitian
3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang di gunakan adalah jenis [emel deskriptif
kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan daéskriptif berupa kata-kata
tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilgkang di amati. Proses
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan padadof@o yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah nenBsda pendekatan
ini, penelitan membuat suatu gambaran komplekspefite kata-kata,
laporan terinci dan pandangan responden, dan nielakstudi pada situasi
yang alami (Creswell, 1998 :15).

Metode penelitian deskriptif kualitatif merupakagbsah cara yang lebih
menekankan pada aspek pemaham secara mendalandatertsuatu
permasalahan. Penelitian kualitatif ialah penelfp@nelitian riset yang
bersifat deskriptif dan cendrung menggunakan dsaliserta lebih
menonjolkan proses dan makna. Tujuan dari metodologilah pemahaman
secara lebih mendalam terhadap suatu masalah ykap dbn data yang
dikumpulkan lebih banyak kata ataupun gambar-gaméampada angka.

Berdasarkan sifat penelitian, akan didapatkan p&relyang mengarah
kepada penelitian komunikasi empiris, yaitu peiaglityang dilakukan untuk
memperoleh data premier. Data bersifat yang diamil riset atau studi

lapangan.
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3.2 Kerangka Konsep
Untuk memudahkan pendeskripsian terhadap masalady glean diteliti,
peneliti akan menggambarkan masalah tersebut metahangka konsep.
Kerangka konsep penelitian adalah hubungan antansek-konsep yang
ingin diamati melalui penelitian yang dilakukan.

Maka masalah tersebut digambarkan melalui kerargkeep sebagai

berikut:
MENANGANI
HUMAS — STRATEGI | —» KELUHAN
PENDEKATAN
KEMASYARAKATAN

3.3 Defenis Konsep
Defenisi konsep adalah penjabaran lebih lanjut raeag kerangka
konsep. Untuk memahami dan memudahkan dalam mezafddanyak teori
yang ada dalam penelitian ini, maka akan ditentukaberapa definisi
konseptual yang berhubungan dengan yang akartidéeliara lain:
Konsep-konsep yang berkaitan dengan penelitiandaiah :
a. Hubungan masyarakat adalah ruang lingkup kegiasang ynenyangkut
baik individu ke dalam maupun individu keluar damsia kegiatan
diselenggarakan dalam rangka pelaksanaan tugasudgsi masing-

masing lembaga atau organisasi
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b. Strategi adalah sebuah cara atau pendekatan yagatsaenyeluruh dan
sangat berkaitan dengan adanya pelaksanaan gagasansuatu
perencanaan serta eksekusi dalam suatu aktivitag lyarada dalam
kurun waktu tertentu.

c. Menangani keluhan adalah sebuah upaya untuk meunlamgg masukan
dan balikan dari masyarakat

d. Pendekatan kemasyarakatan adalah suatu usahahzemsantuk lebih

mendekatkan diri dalam lingkungan masayarakat.

34 Kategorisasi
Konsep teoritis Konsep oprasional
Strategi humas PT Charoen 1. Pendekatan kemasyarakatan :
Pokphand Indonesia Tbk menangani a. Riset
keluhan polusi udara b. Tindakan

c. Komunikasi

d. Evaluasi

1. Pendekatan kemasyarakatan adalah pelaksanaanmrdgraas
dilakukan dengan pendekatan kemasyarakataan, meilakanisme sosiol-
kultural
a. Riset adalah suatu proses investigasi yang dilakudengan aktif,
tekun, dan sistematis, yang bertujuan untuk menamuk

menginterpretasikan, dan merevisi fakta-fakta.
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3.5

Tindakan adalah adalah suatu sikap yang belum di®i@am suatu
tindakan, untuk mewujudkan sikap menjadi suatu yegen yang
nyata, maka diperlukan faktor pendukung lain. Tkaseamerupakan
aturan yang mengadakan adanya hubungan erat asitaa dan
tindakan yang didukung oleh sikap yang mengatakamvh sikap
merupakan pandangan atau perasaan yang disertanderangan
untuk bertindak.

Komunikasi adalah hubungan kontak antara ,manusiia individu
maupun kelompok.

evaluasi adalah suatu proses untuk menyediakammag tentang
sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah dicapagaimana
perbedaan pencapaian itu dengan suatu standamttertentuk
mengetahui apakah ada selisih di antara keduaeyt bagaimana
manfaat yang telah dikerjakan itu bila dibandingkamgan harapan-
harapan yang ingin diperoleh.

Teknik Pengumpulan data

Untuk memperoleh data dan informasi yang dapati#tgen bahan penelitian

ini, maka peneliti mengumpulkan data melalui:

A. Wawancara :

Wawancara adalah percakapan tatap muka antara pewara dengan nara

sumber informasi, di mana pewawancara bertanyaiaggtentang sesuatu objek

yang diteliti. Menurut Moelong (2014:186) wawancadalah percakapan dengan

maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan olehglhak yaitu pewawancarara
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan teamaara (interviewe) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
B. Peneliti Kepustakaan :

Dengan cara mempelajari dan mengumpulkan datalundi@rature dan
sumber bacaan yang relevan dan mendukung peneli@am hal ini peneliti
kepustakaan dilakukan dengan membaca buku-bukusiteeferta artikel yang
berkaitan dengan masalah yang dibahas.

C. Dokumentasi :

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan umelengkapi
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gaml§foto), dan karya-karya
monumental yang semuanya memberikan informasi kmgses penelitian
(Gunawan, 2013:178).

3.6 Informan dan Narasumber
Yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah

1. Humas PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk

2. Lurah Mabar

3. Masyarakat
3.7 Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen (Moelong, 2014:248), mmaldata kualitatif
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerjangade data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadiasayang dapat dikelola,

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, mga® apa yang penting
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dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yaagdageritakan kepada orang
lain.

Di pihak lain, analisis data kualitatif seiddel (#Mong, 2014:248), prosesnya
berjalan sebagai berikut:

a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, ddmgatu diberi kode
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

b. mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, nemetesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

c. Berfikir, dengan membuat jalan agar kategori datariempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungammdmbuat indeksnya.
3.8 Lokas dan Waktu Penelitian
a. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian akan dilaksanakan di PT. Chaf@ekphand Indonesia Thk
dan kecamatan medan deli.

b. Waktu penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal @fsts sampai dengan 28

agustus 2018.
3.9 Deskripsi ringkas tentang objek penelitian

PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (“Perseroanftjikiah di Indonesia
dengan nama PT Charoen Pokphand Indonesia Aninednii#é Co. Limited,
berdasarkan akta pendirian yang dimuat dalam Akta6Nanggal 7 Januari 1972,
yang dibuat dihadapan Drs. Gde Ngurah Rai, SH, idotlh Jakarta, sebagaimana

telah diubah dengan Akta No. 5 tanggal 7 Mei 19@Bgydibuat dihadapan
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Notaris yang sama. Akta pendirian tersebut telakahdian oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat KeputusSan YA-5/197/21
tanggal 8 Juni 1973 dan telah didaftarkan pada K&paan Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat di bawah No. 2289 tanggal 26 Jur3,184tta telah diumumkan
dalam Berita Negara No. 65 tanggal 14 Agustus 19@Bbahan No. 573.

PT. Charoen Pokphand Indonesia didirikan pada tatfi#il oleh dua
bersaudara Chia Ek dan Chia Seow Whooy yang mealikeyg negeri China
untuk mendapatkan kesempatan berusaha di Tha#amanya mereka bersama-
sama mendirikan sebuah toko yang bergerak dibigangualan bibit tumbuhan,
pupuk dan obat pembasmi serangga di Bangkok. Usalharga ini berkembang
pesat dengan mulai berdagang ternak dan telur disgrbibit dan pupuk. Usaha
terus berkembang dan pada tahun 1951 perusahaaasmi terdaftar dengan
nama Charoen Pokphand yang berarti tangan berlidpm bahasa Thailand.
PT. Charoen Pokphand Indonesia Medan merupakah sata cabang dari PT.
Charoen Pokphand Indonesia yang berlokasi di JakBif. Charoen Pokphand
Indonesia disahkan oleh menteri kehakiman Repulsidonesia dalam surat
keputusan No. Y.A5/197/21 tanggal 8 Juni 1973. Ratlan 1980 didirikan PT.
Charoen Pokphand Indonesia Medan berlokasi diula Bumbawa No.5 (KIM
II-Medan) yang didirikan diatas lahan seluas 4,6. lamana pada lokasi
didirikan pabrik, gudang, kantor dan sebagainyausahaan ini pertama kali
berproduksi pada tahun 1980 dengan hasil produk30 on makanan ternak.
Usaha ternak ayam ras mulai berkembang di Indosesigar tahun 1970 karena

produksi daging dan telur ayam kampung belum dapatmenuhi konsumsi
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masyarakat. Usaha peternakan ayam ras yang serbakiembang berkaitan
dengan perkembangan teknologi. Hal ini dibuktikemghn penemuan alat yang
mampu menetaskan telur ayam dalam waktu yang fredatgkat. Penerapan
teknologi ini didukung oleh program pemerintah d#ntmeningkatkan nilai gizi
masyarakat dalam hal ini kebutuhan protein hewladbnesia merupakan negara
potensial bagi industri pakan ternak, melihat itakensalah satu perusahaan asing
yaitu PT. Charoen Pokphand yang berpusat di Traitaewujudkan minatnya
untuk menanamkan modalnya dalam jumlah yang besara patungan dengan
pengusaha Indonesia. Sebagai akibat dari peningktasumsi dan pertambahan
jumlah penduduk Indonesia yang demikian pesat, nkekaituhan pakan ternak
juga meningkat. Menaggapi perkembangan tersebut Gtlaroen Pokphand
Indonesia memperluas usaha dan juga pasarnya demgadirikan pabrik baru
yang berlokasi di Surabaya dan Medan.

Anggaran Dasar Perseroan tersebut telah diulesgkhir dengan Akta
Notaris Fathiah Helmi, SH No. 94 tanggal 19 Juni®0Akta tersebut telah
diterima dan dicatat oleh Kementerian Hukum dan Asf&si Manusia Republik
Indonesia dalam Surat No. AHU-AH.01.03-0949604 ¢mh@ Juli 2015.

Berdasarkan Anggaran Dasar terakhir, kegiatan udalseroan adalah:

1. Kegiatan usaha utama adalah:
a. industri makanan ternak, pembibitan dan budidayaragas serta
pengolahannya, industri pengolahan makanan, perigawiaging

ayam dan sapi, termasuk unit-unit cold storage.
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b. menjual makanan ternak, makanan, daging ayam dgankshan-
bahan asal hewan di wilayah Republik Indonesia,puatke luar
negeri dengan sejauh diizinkan berdasarkan perapgaundang-
undangan yang berlaku.

2. Kegiatan penunjang adalah:

a. mengimpor dan menjual bahan-bahan baku dan balamba
farmasi.

b. memproduksi dan menjual karung atau kemasan plgstilalatan
industri dari plastik, alat-alat peternakan dar-alat rumah tangga
dari plastik sesuai dengan perizinan yang dimiliddn tidak
bertentangan dengan peraturan di bidang penanammaal.m

c. melakukan perdagangan besar pada umumnya, ternekspor
impor, perdagangan interinsular atau antar pulau antar daerah.

d. melakukan kegiatan pengangkutan barang-barang yadainya,
baik pengangkutan darat, perairan, laut dan udara.

e. menjalankan usaha pergudangan dan pusat distribusi.

Visi dan Misi PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk

Menyediakan pangan bagi dunia yang berkembang.
Misi:
Memproduksi dan menjual pakan, anak ayam usia isélaar makanan olahan

yang memiliki kualitas tinggi dan berinovasi
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Struktur Organisasi

|
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Narasumber

Nama Usia Alamat Pekerjaan
Kepala Staff
bu Mulyani 37 Tahun | Jalan Marelan Pasar 1, Humas, PT.
Gang Sgahtera Pokphand
Indonesia Thk
Muhammad 41 Tahun Perumnas Helvetia Staff Humas, PT.
Abdullah Pokphand
Indonesia Thk
Bapak M Idris | 45 Tahun JI. Rumah Potong Lurah Mabar
Hewan, Gg Serbu
Yuda Pratama 23 Tahun JI. Mangan |, Gg Warga Kelurahan
Pribadi Mabar
Warga
Wani Kelurahan
Sariani 47 Tahun JI. Mangan |, Gg M abar

Pribadi
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4.1 Hasl| Pendlitian
1. Informan |

Informan pertama bernama lengkap Ibu Yani, ber8sitahun. Beliau bekerja
sebagai Staff Personalia di PT. Pokphand Indond&ik Sesi wawancara
dilakukan pada hari Senin, tanggal 25 Agustus 2@E8la pukul 11.00 WIB

sampai dengan selesai.

Bagaimana Humas Ber komunikasi Dengan M asyar akat?

Menurut Ibu Yani, komunikasi yang biasanya dilakoulkantara Staff Humas
dengan masyarakat setempat adalah dengan komurbkagpa tatap muka.
Dibeberapa kesempatan, Humas PT Charoen Pokphaddndsia Tbk
melakukan bakti sosial di bidang kemasyarakatandigékan, dan rumah ibadah.
Hal ini dilakukan untuk menarik perhatian masyatakaekitar, sekaligus

mengenalkan kepada masyarakat tentang PT Charé@hdtal Indonesia Tbk.

Seber apa Penting Komunikas Dilakukan?

Beliau mengatakan, hal serupa diatas penting Wik sebagai proses
pendekatan terhadap masyarakat. Turut andil dalagiatan sosial yang
dilakukan masyarakat akan menimbulkan rasa singpdiati masyarakat. Tentu
ini akan berdampak positif terhadap keberlangsungmmungan diantara
keduanya.

Tidak hanya sampai disitu, staff humas PT Chafekphand Indonesia Tbk

turut mengenalkan kepada masyarakat bagaimanaabparu@i berjalan. Ibu Yani
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mengatakan, dengan masyarakat mengetahui tentgagn@na perusahaan yang
berada di sekeliing mereka berjalan, tentu akanmbegikan  mereka

pengetahuan lebih.

Bagaimana Proses Mediasi Dilakukan?

Untuk tempat diadakannya mediasi, Ibu Yani mesjela bahwa Staff Humas
tidak menyediakan ruangan khusus. Biasanya medilakukan di tengah-tengah
masyarakat seperti lapangan, hingga rumah kerubhahitu dirasa lebih efektif
bagi kedua belah pihak. Masyarakat tentu lebih dilerontuk menyampaikan
sesuatu secara langsung.

Ibu Yani mengaku, jika ada sebuah kesempatan Ydlagdirasa memang
harus, beliau lebih memilih turun langsung ke téRgangah masyarakat untuk
turut mendengarkan keluhan masyarakat.

Ibu Yani juga mengatakan, selama beberapa tahlakdmgan, belum ada
ditemukan masalah yang cukup besar. Hanya beberasalah kecil seputar
polusi udara. Tentu ini hal yang biasa terjadiekisr kawasan industri. Selama
masih ada tanggung jawab berupa beberapa halsdisgtharmonisan antara

masyarakat dan perusahaan akan tetap terjalin.

Apakah Perusahaan Memiliki Sistem K eselamatan Lingkungan?
Ibu mulyani mengatakan PT Charoen pokphand memistandar
keselamatan lingkungan yang sudah terstandarigatsib@adan lingkungan hidup

pengelolaan lingkungan berdasarkan dokumen UpaygeR#aan Lingkungan

49



hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan hidup (UHKL-IR/ang telah
mendapatkan rekomend&adan Lingkungan Hidup terkait.

Misalnya, beberapa fasilitas produksi telah menfbgram Penilaian
Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaankumgan Hidup (PROPER)
dari kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Ré&kundonesia.

Dari keikutsertaan tersebut, pengelolaan lingkungadup Perusahaan
telah mengikuti standar PROPER, yaitu pengujiarbdim cair dilakukan setiap
bulan dan pengelolaan limbah Bahan Berbahaya damc@e (B3) yang
dilakukan oleh pihak ketiga yang kompeten. Ada jbgbherapa fasilitas produksi
perseroan, sesuai kebutuhannya, telah memilikiittssiinstalasi pengolahan
limbah cair dan tempat penyimpanan sementara liBB®ah

Perusahaan juga mengedukasi para peternak, yangakan konsumen
dari Perusahaan, untuk menggunakan kotoran ayaagaebupuk organik dalam
bercocok tanam sehingga diharapkan dapat mengurpegiakaian pupuk
anorganik. Selain itu, peternak dapat memiliki tahdn penghasilan diluar hasil

dari peternakan ayam mereka.

Adakah Program Khusus Untuk Masyarakat Setempat?

Seperti yang sudah dijelaskan oleh lbu Yani, umagt Humas dalam proses
pendekatan terhadap masyarakat adalah dengan rafakdset. Guna
mengetahui hal-hal yang menjadi permasalahan dgatenmereka. Lalu

melakukan sedikit sentuhan tanggung jawab sosp@réemembantu organisasi
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setempat melakukan kegiatan, turut melakukan sugditan terhadap
pembangunan rumah ibadah dan pendidikan.

Tanggung jawab sosial yang diberikan Humas PT Rarkg Indonesia Tbk
adalah sebagai berikut:

1. Bidang pendidikan, contohnya Humas PT Pokphand nesia Tbk
mencari 2 anak untuk diberi bantuan pendidikan rsiepeasiswa uang
sekolah maupun membeli perlengkapan sekolah, medaleksi nilai
dan peningkatan nilai di masing-masing mata pelajar

2. Bidang keagamaan dan budaya, contohnya Humas PPphBod
Indonesia Tbk turut menyumbang dana untuk pembamgmasjid Al-
Ikhlas yang berada kawasan sekitar perusahaan.

3. Bidang kesejahteraan umum, keagamaan dan olahsagerti turut
menyumbang dana di beberapa kegiatan masyaralatigegrayaan 17
Agustus, Maulid Nabi, dan perayaan lainnya yanggsitar olahraga,
umum dan keagamaan.

4. Bidang pelestarian alam seperti menanam pohorkdasan lingkungan

PT Pokphand Indonesia Tbk.

Ibu Mulyani menyampaikan, juga ada kemungkinan kipenyerapan tenaga
kerja yang berkompeten di kawasan tersebut. Temtwakan turut membantu
proses tumbuh kembangnya perekonomian warga setddap@raf yang lebih

baik lagi. Pada dasarnya Staff Humas berusaha umntakibuat citra baik

51



perusahaan di mata masyarakat, tanpa merugikam Saja yang terkait di

dalamnya.

Bagaimana Humas Meminimalisir Masalah I nternal Sampai Keluar?

Ketika ditanya bagaimana Staff Humas meminimal&gar permasalahan
internal kantor tidak sampai mengganggu rutinitagsyarakat. lbu Yani
mengatakan, Staff Humas selalu turut serta mengigutyang berkembang di
masyarakat. Agar nantinya isu tersebut dapat lampgiiselesaikan ditengah
masyarakat tanpa melibatkan internal perusahaamlgaih luas.

Ibu Yani menambabhi, konflik hanya terjadi jikagidadanya komunikasi yang
baik diantara kedua belah pihak. Staff Humas selantatap melakukan mediasi
dan komunikasi langsung, maupun melalui Kelurateterspat. Dan tentu Staff
Humas masih melakukan itu sampai sekarang, dapkatdibagaimana
masyarakat cukup merasa leluasa walaupun beradaekitaran kawasan

perusahaan.

2. Informan II

Informan kedua bernama lengkap bapak Muhammad Adiduberusia 41
tahun. Beliau bekerja sebagai Staff PersonaliaTdi Fokphand Indonesia Tbk.
Sesi wawancara dilakukan pada hari Senin, tandgg@lgistus 2018, pada pukul

12.00 WIB sampai dengan selesai.
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Apakah Hubungan Humas Dengan Masyar akat Berjalan Baik?

Hubungan saya dan tim humas dengan masyarakatdrelaik, masyarakat
mampu bekerja sama dengan pihak kehumasan dalajalaman sosialisasi.
Terutama hubungan dengan para kepala lingkungaan&aihak humas sering
membahas kegiatan-kegiatan yang akan dilakukanspleaan serta bertanya
apakah masyarakat memiliki keluhan atau membutubkatuan.

Dengan adanya hubungan baik dengan masyarakatashi?it Charoen
Pokphand Indonesia Tbk berharap agar masyarakatnmeanberi dukungan dan
kepercayaan dengan kegiatan perusahaan. Dengaryaadiukungan dan
kepercayaan dari masyarakat PT Charoen Pokphandndei@ Tbk lebih
semangat dalam membangun perusahaan dan membamgusalman dan

meminimalisir masalah yang akan terjadi.

3. Informan |11
Informan ketiga bernama lengkap Bapak M Idris berud5 tahun.Beliau

bekerja sebagai Lurah di Kelurahan Mabar.

Bagaimana Cara Anda Berkomunikasi Dengan Pihak Humas?

Menurut Bapak M Idris ketika ditanya bagaimanaadagliau berkomunikasi
dengan Staff Humas PT. Pokphand Indonesia Tbk ladd#smgan komunikasi
yang bersifat langsung, santai dan tidak formallaalitanya media apa saja

yang dipakai ketika berkomunikasi, tentu saja Relrmenjawab komunikasi
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secara langsung, walaupun beliau memiliki bebekapdak via telefon untuk
terhubung langsung dengan Staff Humas PT. Pokphapdbeliau tidak pernah
sampai harus melakukan komunikasi terlebih dahtdal itu dikarenakan,
menurut beliau, para Staff Humas PT Pokphand mktakiugas mereka dengan

baik.

Apakah Anda Selalu Menerima Pengaduan Langsung Dari M asyar akat?
Ketika mendengar adanya pengaduan dari masydekatu selalu

menempatkan aspirasi masyarakat diatas daftar deagaHal itu dilakukan jika

ada keterlambatan Staff Humas PT Pokphand dalamamggapinya, beliau

memiliki alasan untuk kiranya sebagai bahan pergatangsung.

Bagaimana Staf Humas M enyelesaikan M asalah?
Sampai sejauh ini, upaya Staff Humas dalam meisitr ketika ada
permasalahan adalah dengan selalu mengevaluasmdagawasi setiap hasil

kerja mereka.

4. Informan IV
Informan keempat bernama lengkap Yuda Pratamasiaef3 tahun.Beliau
merupakan warga kelurahan mabar yang berada di Seaw®T. Pokphand

Indonesia Tbk.
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Apakah Humas Pernah Tidak Mendengarkan Keluhan M asyar akat?

Menurut M Yuda Pratama, ketika mereka mengalanikgeghngguan seperti
polusi udara dari PT Pokphand, masyarakat selallakmiean pengaduan ke
kelurahan. Tapi tidak selalu langsung melalui lkadan, staff humas PT
Pokphand biasanya telah mengetahui terlebih dajikduada sesuatu hal yang
salah dari perusahaan mereka. Hal yang dapat megggautinitas masyarakat
dalam melakukan aktivitasnya, kemudian menyelesaia bersama dengan

masyarakat.

Apakah Staff Humas Menjalin Kedekatan dengan M asyar akat?

Staff humas memiliki kedekatan yang terjalin aatarereka dan masyarakat
setempat. Menurut Yuda, staff humas selalu memadeahaln dulu apa yang terjadi
di lingkungan perusahaan mereka, jika sudah tenangluas, staff humas selalu
hadir di tengah masyarakat.

Walaupun tidak selalu hadir tepat waktu, menurutd; staff humas sudah
sangat bertanggung jawab dalam hal penyelesaiamlahagntara perusahaan
mereka dengan masyarakat setempat. Jadi permasaletsebut tidak perlu

sampai meluas atau bahkan berlarut-larut.

5. Informan V

Informan kelima bernama lengkap lbu Wani Sariaerusia 47 tahun.Beliau

merupakan masyarakat kelurahan mabar.
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Apakah Anda Memiliki Kendala Sgak Menetap di Lingkungan Industri?
Menurut beliau, tinggal di sekitaran lingkungamysahan yang bergerak di
bidang peternakan ayam tidak terlalu menggang@unijgia rutinitasnya sebagai

ibu rumah tangga.

Apakah Anda Merasa Humas M elakukan Kewajibannya Dengan Baik?

Ibu Wani mengakatan, hadirnya perwakilan perusahgang kadang
menampilkan diri di tengah masyarakat membuat naemglerasa terayomi.
Selama ini masyarakat hanya merasakan sedikiti Uagbadari peternakan
tersebut, itu bukanlah suatu hal yang besar. Nasesuai dengan beberapa
bantuan yang Staff Humas berikan di setiap adaakayisosial di kawasan

tersebut

4.2 Pembahasan Data

Dari hasil wawancarayang dilakukan pada hari Setsinggal 25 Agustus
2018, pada pukul 11.00 WIB sampai dengan selesang@n lima orang
narasumber yakni dua orang Staff/pegawai PT. ChaPo&phand Indonesia Thbk,
satu orang yakni Lurah Mabar, dan dua orang lairyakai masyarakat setempat.
Juga beberapa pertanyaan tambahan dari penuligrissechra langsung guna
menambah informasi terkait penelitian penulis, maleat dirangkum hasil
keseluruhan jawaban dari para narasumber adalalyadierikut :

Penelitian ini menunjukan seperti apa humas PTar@mn Pokphand

Indonesia Thk dalam berupaya menangani penangganiaefek polusi udara
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terhadap lingkungan masyarakat dengan mempersiapi@tana dalam
menghadapai masalah dan memberikan tanggungjawsd lsentuan kepada
masyarakat yang membutuhkan.

Selain itu, humas juga terus melakukan pendekaesial di tengah
masyarakat untuk menunjukkan sikap baik dan begiamg jawab, agar tetap
terjalinnya komunikasi antara kedua belah pihaksyasakat dan perusahaan. Hal
itu penting di wujudkan mengingat bagaimana letekggafis perusahaan yang
sangat berdekatan dengan lingkungan masyarakat. niddimat adanya resiko
kecelekaan kerja yang dapat berdampak langsungda@phmasyarakat sekitar.
Walaupun kemungkinan itu sangat kecil untuk terjgdmunikasi antara kedua
belah pihak tetap harus diwujudkan bersama.

Humas PT. Pokphand Indonesia Tbk terus melakulebapuan strategi
pendekatan terhadap masyarakat sekitar. Beberaph terus dilakukan guna
mengetahui perkembangan dan masalah yang seben@madi di lapangan.
Diantaranya adalah melihat bagaimana proses turkboibang kegiatan sosial
masyarakat di sekitar, antara lain organisasi kgarakatan, bidang ke agamaan,
dan banyak hal lainnya.

Bidang pendidikan juga tak luput dari perhatiamha PT. Charoen Pokphand
Indonesia Tbhk dalam usaha penetrasi strategi patalekersebut. Hal itu di nilai
mampu seratus persen mendongkrak hubungan baik kedaa belah pihak.
Dengan memberikan beasiswa bagi beberapa anakebtrgr tiap tahunnya,
masyarakat seolah menganggap bahwa adanya resp@ dari perusahaan

untuk membantu kemajuan masyarakat setempat dattemdgososial.
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Itu merupakan berita baik bagi pergembangan hurias?okphand Indonesia
Tbk terhadap perusahaan. Keberhasilan humas PTphBo# Indonesia Tbk
dalam membentuk opini baik tentang perusahaamdate masyarakat tentu akan

berdampak positif terhadap perkembangan perusahaan.
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BAB V
PENUTUTP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydmgndkakan dalam
penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan sebagakut:

1. Strategi humas PT. Charoen Pokphand Indonesia Td&md
menangani keluhan seputar polusi udara yang dilkhasi
perusahaan adalah dengan melakukan komunikasirtatka yang
dilakukan langsung ditengah-tengah masyarakatittlailakukan
bukan serta merta untuk melakukan mediasi sepwaalah polusi
udara, melainkan proses pendekatan perusahaan ddprha
masyarakat setempat. Dilihat dari pengakuan madsggaraolusi
udara yang dihasilkan perusahan tidak terlalu negma kegiatan
masyarakat.

2. Humas PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk menjaluingan
yang sangat baik dengan masyarakat sekitar. Hakitinat dari
bagaimana staff humas PT. Charoen Pokphand Indondsk
melakukan mediasi di beberapa kegiatan masyar&aain itu,
tanggung jawab sosial yang dilakukan staff humas Gffaroen
Pokphand Indonesia Tbk dirasa cukup untuk menumjukdikap
baik terhadap masyarakat setempat.

3. Selain menjalin hubungan baik dengan masyarakatf Bumas

PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk turut membahgbaongan
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5.2 Saran

baik dengan perangkat desa seperti, Kelurahan Mé&lrganisasi
Kemasyarakatan dan Keagamaan. Hal itu menunjukaserikisan
staff humas PT..Charoen Pokphand Indonesia Tbk ndala
membangun hubungan baik dengan warga sekitar.

Survey peningkatan kepuasan yang dilakukan setidyoinnya
menunjukkan bagaimana langkah diatas sudah saregsit. t
Dengan peningkatan kepuasan di tiap tahunnya, Btaffas PT.
Ccaroen Pokphand Indonesia Tbk dinilai berhasil amal

melakukan strategi mereka.

Adapun saran yang akan ditulis oleh penulis adakagai masukan

daripada tempat penelitian dan narasumber sertagaelkelengkapan

penulisan skripsi penulis, yakni sebagai berikut :

1. Saran untuk PT Charoen Pokphand Indonesia Thk daaat terus

berkonsistensi dalam menanggulangi limbah yang sdikemn oleh

perusahaan.

2. PT Charoen Pokphand Indonesia agar dapat mempekthaitra

positif di masyarakat dan terus dapat menjalin hgha baik dengan

masyarakat.
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